BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dengan melihat hasil penelitian yang telah dibahas, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

Eko teologis memandang terkait dengan pelestarian lingkungan pada
pelaksanaan tradisi tabuik Pariaman, bahwasanya menjaga lingkungan adalah
tanggung jawab spiritual setiap orang kepada Tuhan. Alam, yang telah diciptakan
oleh Tuhan, ditugaskan kepada manusia untuk bertanggung jawab untuk menjaga
dan merawatnya. Oleh karena itu, tradisi Tabuik harus dilakukan tidak hanya
sebagai ritual budaya dan religius, tetapi juga dengan mempertimbangkan prinsip
menjaga keseimbangan dan Kkelestarian lingkungan. Menjaga kebersihan,
menghindari perusakan alam, dan tidak mencemari laut dan lingkungan sekitar
adalah cara nyata untuk mengikuti prinsip teologis yang melarang tindakan
merusak di bumi.

Sementara itu, eko antropologis memandang terkait dengan pelestarian
lingkungan pada pelaksanaan tradisi tabuik Pariaman sebagai bagian dari prinsip
manusia, norma sosial, dan kearifan lokal yang ada dalam masyarakat. Tradisi
Tabuik dilakukan secara kolektif dengan menjunjung tinggi prinsip kebersamaan
dan gotong royong, menumbuhkan kesadaran bersama untuk mempertahankan
lingkungan sebagai tempat hidup bersama. Lingkungan adalah bagian penting

dari kehidupan sosial dan
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harus dijaga untuk mempertahankan tradisi dan kesejahteraan generasi berikutnya.
Oleh karena itu, pelestarian lingkungan merupakan tanggung jawab sosial yang
diikat oleh nilai-nilai adat dan budaya masyarakat Pariaman, bukan hanya tanggung
jawab individu. Secara keseluruhan, eko teologis dan antropologis menegaskan
bahwa menjaga lingkungan dalam pelaksanaan Tradisi Tabuik Pariaman adalah
tanggung jawab moral dan sosial. Keduanya saling melengkapi dalam membangun
kesadaran bahwa tradisi budaya harus dilaksanakan secara bertanggung jawab,
sesuai dengan prinsip agama dan kemanusiaan, sehingga Tradisi Tabuik dapat
lestari tanpa mengabaikan kelestarian lingkungan.

Adapun penelitian tentang bagaimana etika teologis dan antropologis
diterapkan dalam praktik Tabuik Pariaman menunjukkan bahwa keduanya memiliki
fungsi yang saling melengkapi untuk membentuk etika lingkungan yang
berkelanjutan. Etika antropologis memperkuat norma sosial dan budaya dalam
kehidupan masyarakat, sedangkan etika teologis memberikan dasar norma atau
aturan dan spiritual. Proses perpaduan antara dua etika ini menunjukkan bahwa
tradisi Tabuik tidak hanya merupakan warisan budaya tetapi juga membantu
penanaman nilai-nilai sosial, religius, dan ekologis untuk menjaga kelestarian

lingkungan di tengah dinamika kehidupan modern.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil kajian dan pembahasan mengenai etika lingkungan

melalui pendekatan eko-teologi dan eko-antropologi dalam pelaksanaan tradisi

Tabuik Pariaman, penulis menyampaikan beberapa saran sebagai berikut.

1)

2)

3)

Saran dari penelitian ini, agar prinsip-prinsip eko-teologis Islam, seperti
konsep manusia sebagai pemimpin di bumi, kewajiban untuk menjaga
ciptaan Tuhan, dan prinsip keseimbangan, diterapkan lebih luas pada acara
Tabuik. Ini dapat dicapai melalui penerapan tradisi yang lebih
berkelanjutan, seperti menjaga kebersihan pantai dan sungai, mengurangi
jumlah limbah yang dihasilkan selama acara, dan menggunakan pakaian
yang aman bagi lingkungan.

Sangat disarankan bagi masyarakat Pariaman, terutama generasi muda,
untuk mempertahankan tradisi Tabuik sebagai warisan budaya dan
identitas lokal serta sebagai alat untuk mengajarkan etika lingkungan.
Dalam tradisi Tabuik, nilai-nilai eko-antropologis yang tercermin dalam
hubungan harmonis manusia-alam harus dipahami sebagai pedoman moral
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga tradisi ini dapat membantu
membentuk kesadaran ekologis dan tanggung jawab sosial masyarakat.
Sangat disarankan agar pemerintah daerah Kota Pariaman memberikan
perhatian lebih besar pada pelaksanaan tradisi Tabuik dari sudut pandang
keberlanjutan lingkungan. Ini dapat dicapai dengan menetapkan kebijakan,
peraturan, dan sarana yang mendukung pelestarian lingkungan, seperti

pengelolaan sampah berbasis budaya, edukasi tentang lingkungan
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yang didasarkan pada kearifan lokal, dan bekerja sama dengan lembaga
adat dan keagamaan untuk memastikan bahwa tradisi Tabuik tetap lestari
tanpa kerusakan.

4) Penelitian tentang etika lingkungan berbasis tradisi lokal dapat
memberikan kontribusi yang lebih besar bagi akademisi dan peneliti masa
depan. Pendekatan yang lebih luas, misalnya, dapat digunakan untuk
mengeksplorasi tradisi Tabuik dengan tradisi budaya lain di Nusantara dari
sudut pandang etika lingkungan; atau, misalnya, pendekatan interdisipliner
seperti sosiologi lingkungan dan ekologi budaya.

Diharapkan tradisi Tabuik Pariaman tidak hanya akan tetap hidup sebagai
warisan budaya dan simbol religius, tetapi juga akan menjadi sarana strategis untuk
menanamkan nilai-nilai etika lingkungan. Nilai-nilai ini akan selaras dengan ajaran

agama, adat Minangkabau, dan tantangan lingkungan moder
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